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BUPATI JEPARA 

PERA TURAN BUPA'TI JEP ARA 
NOMOR 39 TAHUN 20O9 

TENTANG 

PERCEPATAN PENGANEKARAGAMAN KONSUMSI PANGAN 
BERASIS SUMBER DAYA LOK AL DI KABUPATEN JEPARA 

BUPAT JEPARA. 

Menimbang 

Mengingat 

a. buhwa dalam rangka mewjudkan ponganekaragaman konsumsi pangan 
Berbasis sumber daya lokal sebagai dasar permantapan ketahanan 
pamgan untok peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia ( $DM) dan 
pelestria Suber Darya Ala (SD0A), diperlukan berbagai upaya 
sccafa sistematis dan tcrintegrasi; 

h bahwa penganckargama konsumsi pagan sampai saat ini bclom 
mencapsi kondisi yang optimal, yang dicirikan oleh skor pol pangan 
harpa (ppp yang belam sesusi hapan, dan belum optimalnya 
pera umber days pangae loll dalam mendukung penganekaragaman 
konsumsi pagan, 

c. bahwa untuk meccapai kondii kosumsi pangan sebagaim.ans 
dimaksd pad hurut b, perlu dilakukan perccpatan pengaekaragaman 
konsumsi pagan berbasis umber daya Iola scare terintegrasi dan 
berkesinambungan; 

d bahwaberdasark.an pertimbang scbagairman dimaksud pada huruf a, 
huruf b dan huruf e, perh menetapk.an Peraturan Bupati tentag 
Petceputan Perganekragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber 
Daya Lokl Di Ksbupaten Jepara; 

Undang-Lindang Nomor 13 Tahu 1950 tentang pembentukan Daerah­ 
Daerah Kabupaten dalam lingkup Propvinsi Jawa Tengah; 

2.Undang-Undang Nomor Tahu 1996 entang Pangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1996 Nomor 99, Tambahan 
Lembaran Negara Repubbk Indonesia Norr 3656 

3. Undang-Undang Nomar 8 Tahu 1999 tentang perlindungan konsumen 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahu 1999 Noror l, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 3821 

4. Undang-Lndang Nomor 32 tabun 2004 tentang Pemerinthan 
Daerah (Lembaran Reputik Indonesia Noor 4437) sebageirana telah 
beberaps kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Norge 12 Tan 
2008 tentang Perubahaa KKedus Ats Lndang-Undang Nomor 32 Tahun 
2004 tentag Pemerinthan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahu 2008 Nomot 59, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomar 4844 
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5. Undang-Undang Nomor 33 Tabun 2004 tentaog perimbangan Keuaogan 
Antara Pererintah Pusat Dan Pemerintah Deerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahu 2004 Namor 126, Tabahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4438) 

6. Peraturan Pererintaban Nornor 8 Tahu 2007 tentamg Pembagian 
Urusan Pererintaha At.a Pererintah, Pererintaha Daerah 
Provinsi, Dan Pererintthan Daerah Kabupaten/Kota (Lembarad 
Negara Republik Indonesia Tahu 2007 Nomor 82, Tambaban 
Lermbaran Negara Republk Indonesia Norr 4737) 

7 Pecaturan Pemerintahan Nornor 6$8 Tahu 2002 tentang Ketaharan 
Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 2002 Nomor 142, 
Tambaha Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4254); 

8. Peraturan Presiden Noor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakar 
Percepatan Penganckargaman Konsumsi Pangan Berbasis Surber 
Daya Lokal; 

9, Peraturan Gubermur Jae Tengah Nomor 4I Tahun 2009 tentang 
Perccpa Penganekaragaman Konsumsi Pangan Derbasis Sumber Days 
Lokal di Provinsi hawa Tengah Dcrah Provinsi Jawa Tengah (Berita 
Damah Provinsi Jawa Tergah Tahu 2009 Nomor 41; 

10. Perturn Derah Kabupaten Jepara Nomor Tahu 2008 tentang 
Ursa Pererintahan Yang Menjadi Kewenanga Pererintahan Daerh 
Kabupaten Jepara (Lembarn Dera.h Kabopaten Jepara Tahun 200.8 
Noenor , Tmbaha Lembar Darah Kb@paten Jepare Nor 2; 

MEMUTUSKAN; 

Menetupkn ; PERATURAN BUPATI TENTANG PERCEPATAN 
PENGANEKARA6AMAN KONSUMSI PANGAN BERBASIS 
SUMER DAYA LOK.AL DI KABUPATEN JEPARA 

Pasal I 

(I) Menetapkn Kebijaks Percepatan Pengaekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis 
Sumber Daya Lok.al 

(2) Kebijakan Percepatan Penganckargman Konsumsi Pagan Berbasis Samber 
Darya Lokal sebagaimana dimaksud pad aryat (I) menjadi acuan bagi Pemerintah 
Kabupaten dalam melakukan perencanan, penyelenggaraat, evaluasi dan 
pengendalian Percepatan Pengnekargam Konsumsi Pangan Berbasis Sumber 
Day.Lokal 

Kebijakan Percepatan Pengsnckarsgaman Konsumsi Pangan berbasis Sumber Daya 
Lok.al scbagaimna dimaksud dalam pasal l, adalah scbagaimana dimaksud dalam 
Lampiran yang merupakan bagit tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini 

(I) Ketentun lebih lanjut tentang Peraturan Bupati ini diatur oleh Kepala Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten sesai dengan tgas dan kewenangan masing­ 
masung 
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(2) Perumusan kebijakan sebagairmana dimakssud pada ayat (l) dilakukan dengan 
berkoordinasi dengan Dewan Ketahaa Pangan Kabupaten Jepara 

(3) Evaluasi dan pcngendalian peroepatan pengaaekaragaman konsumsi pagan berbasis 
sumber daya lokal dilaksaaka deg berkoordinasi dengan Dewan Ketahna 
Pagan Kabupaten Jepard 

Semu biaya yang timbul alibat ditetapkanya Peratura Bupati ini dibebakan pad 

a Anggaran Pendapatan Dan Belanja Da.rah Kabupaten Jep 
b. Sumber dana lain yang sah dan tidak mengikat 

Persturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangan 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati inl 
dengan penetapannya dalam Berita Daerah Kabuspaten Jepar 

Ditetapkan di Jepara 
pada tanggal y &coll4 2009 

HENDRO MARTOJO 

Diundangk.a di Jepars 
pad taggal 7 wee 2009 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN JEPARA 

AERAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2009 NOMOR 2a 4 
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LAMP'IRAN 
PERATURAN BUPATI JEPARA 
NOMOR TAHUN 2009 
TANGGAL 

KEBIJAKAN PERCEPATAN PENGANEKARAGAMAN KONSUMSI 
PANGAN BERBASIS SUMBER DA YA LOKAL 

A. LATAK BELA.KANG 

Keterbasilan pembangunan satu bangs ditentuka oleh ketersediaan 
Sumber Daya Manusi (SDM) yang berkualitas, yaitu memiliki fisik yang 
tangguh, mental yang kuat, kesehatan yang prims, serta cerdas. Bukti empiris 
menunjukkan bahwa kulita SD\M sangat ditentuka oleh status gii yang baik, 
yang secar lagsung ditentukan oleh falter konsumsi pangan dan daya tahan 
tubuh terhadap penyakit infeksi da secara tidak lamgsung dipengaruhi oleh pola 
asuh, ketersediaan pagan, fak.tor sosia ekonori, budaya dan politik 

Leih dart 90 persen masalah kesehatan terkait dengan makanan. Faktor 
penentu mutu makanan adalah keaekgama jenis pangan, kescimbangan gizi 
da keamnaan pagan. Ketidkseimbagan gii akibat konsumsi pangan yang 
tidak beranckaragam telah membawa darpak pada munculnya masalah gizi 
ganda de Indonesia, yaitu gizi krang mapun gizi lebih 

Perganckaragaman konsumsi pongan merupakan upaya wntk emantapkn 
atau membudayakan pola konsumsi pangan yang bernekraga dan seibang 
erta ama dala jumlah dan komposii yang cukup guna memenui keburuhan 
gizi untuk mendukung hidup chat, ketif dan produktif [dilator untuk 
mengukt tingkt kenekaragam da keseimbagan konsumsi pangan 
masyarakat adalah dengan skor Pol Pangan Harapan (PPH) sang ditnjukka 
dengan nilai 95 dan diharapkan dapt dicapai pada tahu 2015 

Pengamekaragaman Konsursi pagan akn memberi dororgan dan insentif 
pad peryedian produk pagan yang lebih beragam da aman untuk dikonsumsi, 
termasuk produk pang.an yang berhsis sumber days lokal. Dari sisi aktivitas 
produksi, penganekaragaman konsurs pagan dapat meminimalkan risiko usaha 
pola monokultur, meredam gejolak hangs, engurangi gangan kchidupan biota 
di sutu kwasan, meningkatka pendapatan petani, dan memunjang pelestarian 
somber daya alam Lpaya pengembangan konsumsi pangan dapat pula dijadiakan 
salah atu momentum bagi Pemeritah Daerah untuk menstimulasi pusat-pusat 
perumbuhan ekonomi bar dipedes. Dis.aping itu, jika dilihat dati 
kepentingan kemandirian pangan maka peranckaragaman konsumsi pa.ngan dapat 
mengurangiketerganngan konsumen pad.a sat jenis pang.an. Dengan demikian, 
penganekaragaman konsumsi pangan merupaka fondasi dari ketelanjutan 
ketahanan pangs dan memiliki dimensi pembangunan yang sangat luas, balk 
dariaspek sosial, ekonomi, politik aupun kelestaria lingkungan 

Selama ini upaya penganekaragar konsumsi pangan telah dilaksanakn 
oleh masing-masing secktor, pan masih ditemui permasalaha, Penasalahan 
utama yang dihadapi dalam penganekaragaman konsumsi pangan dewasa in 
adalah 
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(I) belum tercapainya skor mutu keragaman dan keseimbangan konsumsi gizi 
sesuai harapan (Skor PH bru meccapai 83,26 pada tahun 2008 dan selama ini 
pencapaianmya berjalan sangat lambaa dan fluktuatif, (2) cukup tingginya 
kesenjangan mutu gii konsumsi pangan antara masyarakat desa dan kota, (3) 
adanya kecenderungan penman proporsi konsumsi pangan berbasis sumber 
daya lokal, (4) lambatrya perkembangart, penyebaran, dan penyerapan teknologi 
pengolahan pangan lokal untuk meningkatk kepraktisan dalam pengolahan, 
milai gizi, nilsi ckonomi, filai sosial, citrat dan daya terima, (5) masih belum 
optimalnya pemberian insentif bagi dunia usaha dan masyarakst yag 
cngcmhangkan ancka produk olahan pangan lokal, (6) kurangnya fasilitas 
pemberdayaan ekonomi untuk meningkatkan aksesibilitas pangan yang beragam, 
bergii seimbang dan aman 

Untok mengatasi permsalahan tersebut, diperlukca kcbijakan percepatan 
pcnganekaragaman konsumsi pangan dibawah koordinasi Dewan Ketaha 
Pangan. Kcbijakan ii harus mapu memberikan daya ungkit yang kuat bag 
penyediaa dan permintaan ancka ragm pagan secara yata, yang sccara 
simuhtan dapat mendorong terwujudnya penyedian aneka raga pangan yang 
berbasis pads potensi sunmbet dry loll. Utuk itu perlu perlu ditetapkan 
Peratran Bupati sebagai acuan yangf dapat mendorong percepatan 
penganekaragaman konsumsi pagan berbasis sumber day lokal melalui kerja 
sama sinergis antara Pererintah da Pemerintah Daeh 

B. KEBIJAKAN 

B.I. Tuju 

Secsra mum tujun kebijakan percepatan penganekaragaman konsuml 
pagan berbasis sumber daya loll dalah memfilitasi dan mendorong 
terwujudnya pola konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang dan aman 
yang diidikasikn oleh skor PPH 95 pads tahum 2015. Tujun khusus percepatan 
pnganekrgam konsumsi pang adalah mendorong tencapainya 

Peningkatan peninta masyarks terhadap aneck pangan baik pangan 
eger, olahan mapun iap saji melalui proses internalisasi kepada seluruh 
komponen masyamah.at termasuk aparat, yang mehiputi pcmingkatan den 
keszdaran gii seimbang sejsk usia dimi, pengembangan kegiatan 
pemberdayan ekonomi rumah tagga, dan promosi serta gerakn 
ponganekargaman konsumsi pagan berbasis sumher daya lokal, 

2. Peingkatan ketersediaan aneck pagan pagan segar dan olahan melaui 
pengembangan bisnis dan industri pergolahan aneka pangan sumbedtr 
karbohidrat non beras Jan non terig, sumber protein nabati dan hewani, 
erat, vitamin dan mineral yang berbasis sumber daya lokal, a% 
ten)angka, dapat diterima secan sosial, ekonomi dan budaya, serta mampu 
mcnggerakkan pengembengan Lsaha Miro Kecil dan Menengah (UMKM) 

3. Penguatan dan peningkata partisipasi Pererintah Daerah dalam 
pongembangan dan pelaksanan program penganekaragaman konsumet 
pangan berbasis sumber daya lo.al. 



.qb ;@bg j+ ihb !4@ro 'ug
d ' -T i \add ' rydn

lsm+o Pn d y,r, Mb4d{ Go

5uk.@$psN;rd

l' l.m1i$iPqF,blrfuKonffiiPr4d

Dros jFrurqi Fh kiu.
p4U'4mhEjnq inb4d{
r.4.dfutnu8Fef,' l i!,ru[

Pugu{ i !B?4M'8qz is . fb@dbe0
ndjqi jatuI EiJiJ , fomr tu on ft tu

rdP lFbik !6F nd'tisi
d dd!Edn &iiuiiir6d.rsln plrr

rguqhFi fu&ol l f i i !

F'sordi' pb@ su o.rojlrr F!
rodfuoy4nigiddbdsnrihlr

Progu*uBEelobfui6@dhI

'e&NbPbe4llrfuLrrad4u*

• 
B.2Sasaran 

Sasran percepatan penganekragaman konsumsi pangan adalah tercapainya 
pola konsumsi pangas yang beragas, bergii seimbang dan aman yang 
dicerminkca oleh tcrcapainya skor PPH eta-rata Jawa Tengah sebesar 88,I pada 
tahun 2011 dan 5 pada shun 20I. Sasaran skor PPH di setlap Kabupaten /Kot 
menga pada sasaran Provinsi Jawa Tengah dengan tetap mempertimbamgkan 
kondisi sosial, ekonomi, budaya dam potensi sumber daya pangan lokal 

1 Interlisasi enganekaragamar Konsumsi Pagan 
Salh satu faktor penting yang menycbabkan belur maksimalmya pencapaian 

program pcnganekaragaman konsurnsi pagan aalah masih terbatasnya kebijaka 
dan program yang berhubungan dengan proses internalisasi pola konsusi 
pangan beragam, bergizi seimbang dan aman pada tinglat rumah tangga 
Pengetahuan tentang pengaekaragaman konsumsi pangan yang dimiliki ojet 
etiap individu, tertama waits sang.at panting dalam membentuk pola makan 
yang memenuhi kiteria gii seimbang. 

Proses interialisasi penganckaragaman konsumsi pagan dilakukn melalui 2 
(du) car yaitu 

a. Advokasi, kapanye, promosi, dam sosiaisasi tentang konsumsi pargan yang 
bergam, bergizi simhang dan ma pads berbagai tingkatan kepad aparat 
dan masyaura.k.at 

b. Pendidikaan Konsumsi Pangan yang Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman 
melalui jalur pendidik formal dan ton formal 

2. Pengembagan bisnis dan industri pangan lokal 

Keberhasilan percepatan penganekaragaman konsumsi pangan ditentukan 
oleh ketersediaan anek ragam pangan. Eveletivitas percepatan 
penganekargaman konsumsi pangan akn tercapai apabila upya internalisasi 
didulug dan berjala seiring denga pengembangan bisnis pangan. Oleh karena 
tu program penganekaragaman konsumsi pagan wilayah dan daerah perlu 
diselarnska, khusussnya dalam pengembegan pertanian, perikanan dan induet; 
pengolahan pang.an gma memajka perekonomian daerah. Kondisi ini menutut 
komitmen yang tinggi dani berbagi pihak serta memerlukn rencana bisnis da 
indostri aeka pagan pangan terscbur perlu dikembangkan untuk membangun 
sistem inovesi Wilayah da daerah guns merangsang pomantapan peiaksanaan 
penganekaragaman konsumsi pangan diberbagai daerah. Dalam rencana tersebut, 
perlu dinyatakn tentang peranan industri wasta nasional da daerah khususnya 
dalam program pengembangan industrianeka ragam pangan, 

Pengembangan bisis dan industri pangan lokal dilakauka melalui 2 (dua) 
caa yatu 

a Fasilitas kepala UMKM untuk pengembangan bisnis pagan segar, industri 
bahan baku, ibadustri pangan olahaa dan pangan siap saji yang aman 
berbasis sumber daya lokal 

b. Advokasi, sosialisasi penetapan stadar mutu dan keamaan pangan bagi 
pelakuusaha pagan, terutama kepad usaha rumah tangga da UMM 
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Melalui kedua strategi terscbut, keberhasifan penganckaragaman konsursi 
pagan akan tercermin dai 4 indikator yaitu (l) menu makanan sehari-heal 
makin beraga bergii seimbasg dan aman, (2) peran swasta dan pemarintah 
dalam memanfaatkan keragaman sumber daya lokal makin mering8at, () aek 
gammakanan bcrbasis sumber dya lolal mnakin banyak tersedia di masyarake 
memiliki eitrs yang baik rasa enak, dan harga kompetitif, (4) tekologi kuliner 
dan bisis bidang makanan berskala mikro, kecil dan mncnengah berdasarkan 
kearifan dan budaya lokal semakin berkembang 

C. LANGKAH OPERASIONAL 

CI Tahapa Pelak sanaar 

Lpaya percepatan penganekaragaman konsumsi pang.an diharapkan mencapai 
hasil pada tahun 2015 yang diindilasikan oleh tercapainya skor PPH 9$, Llntuk 
meneap target tersebut dilakkan pentahapan yang secar umum terdiri at 
ahap, yait tahap I(2009-201 dar taha II (2012-2015 

• Tap 1(2009-2011 

Untuk kurun waktu tahu 2009.201 kegiatan difokuska kepade 
internalisasi penganekragaman konsumsi pang.an dengan gizi seimbang da 
aman serta pcngembagan ketersediaan baha baku dan pasat domestik anek 
ragam pagan baik segar mapun olahan. Upaya-upaya tersebut dilaksanak 
melalui 

a, Kamparye, sosialisasi, advokasi dan promosi percepatan penganekaragaan 
konsumsi pangan yang bergii seimhang dan aman brbasis sumber day Joke.t 
bail ntuk apaat Pererintah Daerah, individu, kelorpok masyarakat mauu indust 

b. Pendidikan konsumsi pangn yang beragam, bergii seimbang dan aman secara 
sistematis melalui pendidiksa formal dan informal, 

e. Penyuluha kepada ibu rumah tagga dan remaj, terutama ibu hami, $bu 
menyusui, dan wait sia subur tentag man fast mengkonsumsi pagan yang beragam, bergizi seimbang dan am 

d. Pemafaatan pekarangan dan potensi pangan disekitar lingkungan 
e. Pembinae kepada industni rum.sh tang.ga dan pengusaha keeil bidang pangan 

gana meningkatkan kesadaran ntuk memproduksi, menyediakan dan 
memperdagangkan aneka ragam pang.an yang ama berbasis sumber daya lokl, 

f Pengembangan dan diserinasi serts apliksi paket teknologi terapan terhda 
pengolahan aneka panga 

g. Pembinaue mutu dan keamnanan pagan kepada industi rumah tangga dan 
UIMKM ibidang pagan berbasis sumber daya loll 

h. Fasilitas pengenoangan bisnis pagan, pemmodaha, dan pemasaran kepada 
pengusaha dibidang pangan baik segar, olahan maupun siap saji yang berbasis 
sumher daya lokal 
Pemberian penghargaan kepada individu perorangan dan kelompok masyarakat 
yang dinilai telah berperan sebagai pelopor dalam menjalankan dan memajuke 
paya percepatan penganeckragaman korsums pangan berbasis sumber day.a 
lokal 

j. Evaluasi dan pengendalian pencapaian upaya penganekaragaman konsumsi 
pangan Taha I 
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Melalui kedes strategi tersebut, keberhasilan penganekaragaman konsuet 
pagan aka tercermin dari 4 indikcator ait ; () emu makanan scharia 
makin beragar bergii seirbang da ma, (2) peran swasta dan pemaintah 
dalam memanfaak.a kerag.aran sumber daya lokal mskin meningkat, () ackea 
ragam makanan berbasis suber daya lokal makin bayak tersedia di masyn 
memiliki eitra yang balk rasa enak, dan harga kompetitif, (4) tekanologi kuliner 
dan bisnis bidang rakaa berskale miko, keci dan menengah berdaerk 
kearifa da buday lokal semakin berkebang. 

C. LANGKAH OPERASIONAL 

CI. Tahapan Pelakssnaan 

Lpaya percepatan penganckaragaman konsumsi pagan diharapkan mencapsi 
basil pada tahun 2015 yang dindikasilan oleh tercapainya skor PP 95. Uk 
mencapai target terse but dilakuka pentahapan yang secara urum terditi ate 2 
ahap, yaitu ahap I(2009-2011) an tahp I (2012-2015 

I Taha142009-2011 

ntuk kurun waktu tahan 2009-2011 kegistan difokuskan kepada internalisasi penganekaragaman konsumsi pangan dengan gii seimbang dan 
aman serta pengembangan keterscdian bahan bakeu da pasar domestik anek 
pa pagan baik segar maupun olahan. Upaya-upaya tersebut dilaksanak melalui 

a. Kampaenye, sosialisasi, advoksi d pornosi percepatan penganekragama 
onsumsi pagan yang bergii simbag dan aman berbasis sumber daya loll 
bail untuk aparat Peerinth Darth, idividu, kelonpok masyarakat ma industri 

b Pendidikn konsumsi pagan yang beraga, bergii seimbang dan aman sees 
sistematis melui pendidikan foal da informal. 

e. Penyuluh kepada ibu rumah tgga dan remaja, terutma ibu hail, [ 
menyusui, dan wait usis subur tentang mafiat mengkonsumsi pagan yang beragam, bergizi seimbag dan ama 

d. Pemafiasta pekarangan den potensi pangan disekitar ligkungae 
e. Pembinauan kepads industi rumah tangga dan pengusaha kecil bidang pang 

guna meningkatkan kessdran untuk merproduksi, menyediaka de 
memperdagangkn anek ragar pangan yang aman berbasis suumber day tole 

f Penembangan dan diseinai serta aplikasi paket teknologi terapan tethads pengolaban aneka pangan 
g. Pembiuaan mum dan kearena pagan kepada industri rumah tangga de 

UMKM dibidang pangan berbasis surber daya loll 
h. Fasilitas pengembangan bisnis pangn, permodalan, dan perasaran kepade 

pengusaha dibidang pangan baik segar, olahan maupun sia saji yang berbasis 
sumber daya lokal 
Pemberian penghargan kepada indiidu/perorangan dan kelompok masyarakeat 
yang dinilai telah berperan sebagai pelopor dalam menjaanka dan memajuk 
paya percepatan penganekaragaman korsusi pangan berbasis surber dayg lokal. 

j. Evaluasi dan pengendalien pencapaian upaya penganekaragaman konsumsi 
pangan Tabapl 
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2. Tap 11 02012-2015 

Uatuk kurun waktu tabun 2012-2015, pay-paya percept 
pcnganekaragaman konsumsi pangan adalah melanijutkan kegiatan Tahap [ 
dengan penambahan kegiatan dan penekanan pada pembinaan pengembangan 
bisis dan industri pangan, sebagai berikut 

a Fasilitas pcngembangan bisis pangan baik segar, olahan maupun siap saji 
berbasis somber daya lokal dalam heal dukungan infrastruktut jala dan surte 
daya air 

b. Penerangan standar mutu damn kcamaa pangan pada industri rumah tangga dee 
UMKM ibidang panga berbasis sumber daya lake 

c. Pemberian penghargaan kepada industri ruah tangga dan UMKM ibidang 
pangan berbasis sumber daya lokal, 

d. Evaluasi dan pengendalian tercapaimya upaya penganekaragaman konsus] 
pagan Tahap 

C. 2 ORGANISASI PELAKSANAAN 

Bupati selaku ketua Dewan Ketahuaa Pangan Kabupaten bertanggung jawab 
dalam pelaksanaa percepatan pengaekaragaman konsumsi pagan di wilayah 
masing-masing. dan membuat petunjuk tcknis sesuai dengan potensi umber day 
okal dengan mengac pad petunjuk pelaksenaan yang dibuat oleh Pererintah 
Provinsi. Dalam pelaksanaan perceptan penganckaragaman konsumsi pangan, 
Burpati melibatkan peran aktif msyark.at termasuk industrilswasts, organisei 
profesi, perguran tinggi, tin penggenk pemberdayaan kescjahteraan keluatga (TP 
PK Kabupaten dan lembaga swadays masyrukt. Biaya pelaksanaan percepataa 
pengaekarrgman konsumsi pagan di Kbupaten dibebakan pade AP9D 
Kabupaten 

PENUTUP 

Kebijakan peroeptan penganekmagma konsumsi pagan berbasis sumber daye 
lokal yang telah ditetpkan ini merupakan acuan bagi Pemerintah Dcrah, dalam 
melakukn perencanan, penyelenggaran/pelaksaan,evaluasi, dan pengendalia 
percepatan penganekaragaman konsumsi pang.an berbasis sumber days lolal untuk 
mewujudkn pola kosumsi pagan yang beragam, bergizi seimbang da amen, 

HENDRO MARTOJO 


